
       

475 

 

Analisis Teknik Dasar Futsal Pada Atlet Vamos Academy Padang  
 

Rini Ardianti
1*

,
 
Donie

2
, Roma Irawan

3
, Jeki Haryanto

4 

1
Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan,  

Universitas Negeri Padang, Indonesia. 

Email Korespondensi: riniardinti09@gmail.com 

 

ABSTRAK 

. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  kemampuan teknik dasar futsal Vamos 

Academy Padang. Jenis penelitian adalah deskriptif, dengan populasi seluruh pemain putra 

Vamos Academy  berjumlah 25 orang. Penarikan sampel dalam penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling, sebagian yang mewakili dari populasi menjadi sampel yaitu 22 orang. 

Instrument penelitian adalah Tes yang disusun untuk mengukur kemampuan teknik dasar 

bermain futsal meliputi: passing, control, dribbling dan  shooting. Data dianalisis menggunakan 

formula skala 5 adalah pada 5 kategori yaitu: baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang 

sekali. Berdasarkan tes kemampuan dasar bermain futsal terhadap 22 orang diketahui sebanyak 

2 peserta memiliki kategori baik, 13 peserta kategori sedang dan kategori kurang  7  peserta, 

dengan demikian dapat disimpulkan kemampuan teknik dasar pemain futsal putra Vamos 

Academy Padang dalam kategori “sedang’’. 

Kata Kunci: Kemampuan Teknik Dasar, Futsal 

 

Analysis of Basic Futsal Techniques for Vamos Academy Padang 

Athletes 
 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the ability of Vamos Academy Padang's basic futsal techniques. 

This type of research is descriptive, with a population of 25 Vamos Academy male players. The 

withdrawal of the sample in the study used a purposive sampling technique; a representative part 

of the population became the sample, namely 22 people. The research instrument is a test that 

measures the ability of basic techniques to play futsal, including passing, control, dribbling, and 

shooting. The data was analyzed using a five-scale formula in 5 categories: excellent, good, 

moderate, less, and very little. Based on the basic ability test of playing futsal against 22 people, 

it is known that 2 participants have a good category, 13 participants in the moderate category, 

and 7 participants in the less category. Thus it can be concluded that the basic technical abilities 

of Vamos Academy Padang men's futsal players are in the "moderate" category.. 

Keywords: Basic Technical Ability, Futsal 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang 

dapat mengembangkan, membina potensi jasmani dan rohani seseorang sebagai 

anggota masyarakat dalam bentuk pendidikan, rekreasi, prestasi. Olahraga merupakan 

bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna untuk membentuk jasmani dan 

rohani yang sehat. Di Indonesia olahraga yang ada di masyarakat tidak hanya untuk 

kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani akan tetapi juga sebagai ajang 

prestasi. Sebagian masyarakat umum memiliki pendapat bahwa olahraga adalah 

aktivitas fisik yang dilakukan pada waktu tertentu untuk mendapatkan tubuh yang sehat 
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dan bugar (Haryanto & Welis, 2019). 

Undang Undang (UU) Keolahragaan No 11 Tahun (2022) tentang  

Keolahragaan menjelaskan bahwa : Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan 

pikiran, raga dan jiwa secara terinteraksi dan sistematis untuk mendorong, membina 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial dan budaya. 

Futsal merupakan olahraga yang memerlukan teknik dan taktik khusus. Begitu 

pula dalam kondisi fisik, permainan futsal memiliki perbedaan dalam olahraga lain. 

Karakteristik olahraga futsal adalah membutuhkan kekuatan, daya ledak dan kelincahan 

dalam waktu yang relatif lama. Itu dikarena kan olahraga futsal dibutuhkan suatu 

kekutan  untuk menendang bola. Adapun gerakan atau teknik yang dilakukan olahraga 

futsal di antaranya mengumpan bola (passing), menahan bola (controlling), menggiring 

bola (dribbling)dan menembak bola (shooting). 

Futsal juga dianggap sebagai olahraga permainan yang berkembang pesat di 

dunia (Lopes et al., 2020), dan menjadi olahraga tim yang popular (Spyrou et al., 

2020). Selanjutnya di Malaysia, futsal telah menjadi salah satu olahraga utama dalam 

pesta-pesta olahraga (Ahmad-Shushami & Abdul-Karim, 2020), tidak jauh tertinggal di 

Indonelsia, futsal pun berkembang dan terkenal (Ryan Honardo Rayawang, S.P, 

Honggowidjaja, 2017; Yuniva et al., 2020), dan dicintai hampir semua kalangan 

masyarakat (Purwanto et al., 2021). 

Menurut Jordy (2020:112) futsal merupakan olahraga yang kompleks karena 

memerlukan teknik dan taktik khusus. Karakteristik olahraga futsal adalah 

membutuhkan daya tahan, kekuatan, kelincahan, dalam waktu yang relatif lama. 

Kondisi fisik yang prima sangat menunjang penampilan seorang pemain. Teknik dalam 

olahraga merupakan kemampuan untuk melaksakan gerakan secara tepat, cepat dan 

harmonis. Menurut Koger (2007:138) menjelaskan bahwa teknik adalah aksi yang 

digunakan agar pemain paham dan dapat berpartisipasi secara penuh didalam 

pertandingan. Jadi teknik dalam olahraga futsal merupakan keterampilan dan 

kemampuan manusia untuk bergerak secara ekonomis dan dengan satu tujuan. Futsal 

merupakan salah satu cabang dari sekian banyak olahraga yang diminati oleh 

masyarakat saat ini selain sepakbola (Sánchelz-Sánchelz elt al.,2018; Setiawan et 

al.,2021 

Lhaksana (2011) Futsal merupakan olahraga tim, menggunakan kolektifitas 
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tinggi yang akan mengangkat prestasi, siapa yang mencetak gol tidak penting sama 

sekali, yang terpenting adalah gol yang tercetak. “Futsal adalah jenis permainan yang 

tidak jauh berbeda dengan sepak bola inti permainannya adalah menyepak bola kesana 

kemari, merebut bola antar pemain, dengan tujuan memasukan bola ke gawang lawan 

atau mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan bola” (Sutiana, 2020). 

Menurut muhammad Asriady M. dalam Wirdan (2015:12), ”Secara sederhana, 

fusal dapat diartikan sebagai suatu permainan olahraga yang dimainkan oleh dua tim 

yang berbeda. Masing-masing tim beranggotakan lima orang tim yang berbeda. 

Masing-masing tim beranggotakan lima orang pemain yang memainkan pertandingan 

dalam dua babak. Olahraga futsal ditujukan untuk membentuk perpaduan individu-

individu pemain yang tergabung didalam sebuah tim demi mencapai kemenangan. 

Kebersamaan dan kerjasama tim sangat diperlukan dalam mencapai tujuan tersebut”. 

Sedangkan menurut Feri Kurniawan (2012:141), “futsal adalah permainan bola yang 

dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing beranggotakan lima orang. Sedangkan 

menurut R Aulia Narti,dalam Riyadi (2013: 11) futsal adalah permainan bola yang 

dimainkan oleh dua regu dengan satu regu sebanyak 5 orang. Murhananto dalam 

Riyadi (2013: 11) berpendapat bahwa futsal adalah sangat mirip dengan sepakbola 

hanya saja dimainkan oleh lima lawan lima dalam lapangan yang lebih kecil, gawang 

yang lebih kecil dan bola yang lebih kecil serta relatif berat. Tujuan olahraga futsal 

adalah mencetak gol ketika pemain menguasai bola dan melakukan pencegahan gol 

ketika lawan menguasai bola (Caglayan, et al., 2018). 

Berdasarkan observasi dilapangan yang peneliti lakukan saat melaksanakan 

praktek melatih di Club Vamos Academy Padang, peneliti melihat adanya kendala 

yaitu Atlet Futsal Junior di Vamos Academy Padang masih adanya ditemukan 

penggunaan teknik yang belum prima sehingga terlihat dari segi latihan yang belum 

maksimal. Untuk meningkatkan prestasi seorang atlet futsal diperlukan pembinaan 

kondisi fisik dan penguasaan teknik dasar sebagai pokok untuk mencapai prestasi. 

Berkaitan dengan penjelasan di atas bahwa ditemukan penggunaan teknik yang belum 

prima terlihat dari pemain Club Vamos Academy Padang pada saat latihan. Maka dari 

itu, permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk lebih jauh mengetahui bagaimana 

penguasaan teknik yang baik.  

Menurut Morris dalam Fadhila dan Suriana (2022) teknik adalah “the systemic 
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procedure by which a complex or scientific task is accomplished, or the degree of skill 

or command of fundamentals exhibited in any performance”. (Morris : 1976) Dapat 

dipahami bahwa teknik merupakan prosedur yang sistematis sebagai petunjuk untuk 

melaksanakan tugas pekerjaan yang komplek dan ilmiah, merupakan tingkat 

keterampilan atau perintah untuk melakukan patokan-patokan dasar suatu penampilan. 

Teknik dasar merupakan gerakan-gerakan dasar yang wajib dikuasai dengan 

baik oleh setiap pemain di semua cabang olahraga salah satunya cabang olahraga 

futsal. Dengan demikian apabila pemain telah memiliki keterampilan gerakan dasar 

yang baik maka untuk melakukan pengembangan gerakan selanjutnya yang lebih sulit 

juga akan dapat dilakukan dengan lebih mudah (Dlis : 2019). Pengembangan 

keterampilan yang signifikan dalam futsal dipengaruhi oleh penguasaan yang baik dan 

tepat dari keterampilan dasar (Polidoro et al., 2013).  

While Bompa (1994: 5) berpendapat bahwa "pelatihan pada dasarnya bersifat 

sistematis, teknik dasar suatu gerakan mudah dan sederhana, teknik tingkat menengah 

suatu gerakan yang menggunakan kekuatan, ketangkasan, keseimbangan, dan 

koordinasi di atas teknik dasar, teknik tingkat lanjut suatu gerakan yang terdiri dari 

tempo tinggi, koordinasi, keseimbangan, dan presisi aktivitas atletik dalam jangka 

waktu lama, yang dinilai secara progresif dan individual". Jadi, pelatihan adalah proses 

sistematis latihan atau kerja yang dilakukan secara berulang-ulang dengan 

bertambahnya jumlah beban latihan setiap hari. Menganalisis pergerakan pemain 

selama situasi pertandingan dapat membantu pelatih memperkirakan kinerja pemain 

futsal dan merumuskannya latihan untuk mengatasi tantangan kinerja aktual dalam 

pertandingan (Bueno, et al., 2014). 

Pergantian posisi yang cepat dan spontan dengan intensitas bermain yang tinggi 

serta mengutamakan setiap kemampuan teknik untuk menunjang keberhasilan 

permainan futsal merupakan ciri dari permainan futsal (Beato et al., 2017). Kondisi 

fisik, teknik dan taktik futsal yang baik akan berperan penting untuk menunjang kinerja 

pemain saat bertanding (Perdana, et al., 2022). Latihan teknik merupakan latihan untuk 

mencapai mahir teknik gerak yang diperlukan bagi seorang atlet untuk melakukan 

olahraga atletik. Pentingnya pelatihan teknik, Gurts di Hybala dan Teopol berasumsi 

bahwa atas dasar penguasaan teknik dasar maka unsur-unsur lain dapat dikembangkan 

pula seperti perasaan, kecerdasan perasaan dan kecepatan bertindak (Peter Hyballa and 
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Hans, 2012: 97). Daya tahan yang baik diperluan dalam olahraga futsal, hal tersebut 

dikarenakan kelincahan dipengaruhi oleh daya tahan yang memadai (Purnawan, et al., 

2022). 

Menurut Roma Irawan dalam Ariyanto (2023), di dalam permainan futsal, 

sebuah teknik yang baik dapat dihasilkan dengan kualitas gerakan yang maksimal, 

contohnya seseorang yang hendak melakukan passing, pemain harus mampu mengukur 

lambat kuatnya passing yang dilakukan kepada teman supaya bola tidak mudah diambil 

lawan. Teknik dasar merupakan foundamental atau langkah pertama dalam mencapai 

suatu target yang ingin dicapai. Menurut Asmara (2008) untuk dapat bermain futsal 

dengan baik seorang pemain harus dibekali dengan teknik dasar yang baik, tidak hanya 

sekedar bisa menendang bola tapi juga diperlukan keahlian dalam menguasai atau 

mengontrol bola. Hal ini dapat di buktikan, pada suatu tim dan individu mempunyai 

yang baik otomatis penampilan akan lebih efisien dan efektik.  

Teknik dasar merupakan proses melakukan gerakan dasar yang dilakukan dalam 

kondisi sederhana dan mudah (Budiwanto, 2012). Dribbling merupakan kemampuan 

dimana setiap pemain dalam menguasai bola sebelum diberikan kepada temannya 

untuk menciptakan peluang dalam mencetak gol, adapun tujuan dribbling yaitu 

memindahkan daerah permainan, melewati lawan, memancing lawan agar mendekati 

bola, sehingga daerah penyerangan terbuka, memperlambat tempo permainan (Donie, 

dkk 2019: 214). Menguasai permainan, melewati lawan, dan mendekati jarak ke target 

merupakan tujuan dari dribbling (Pamungkas, 2022). Teknik dasar passing sangat perlu 

oleh setiap atlet futsal, karena dengan ukuran lapangan yang lebih relatif kecil 

dibutuhkan akurasi passing yang akurat dan keras (Ginting et al., 2019). Akurasi 

shooting bisa mempengaruhi hasil tembakan, dan tentu saja itu akan terjadi akan sangat 

menguntungkan dan memudahkan dalam mencetak gol ke gawang lawan (Akmal et al., 

2023). 

Para pemain futsal harus memiliki penguasaan Keterampilan teknik dasar yang 

baik agar dapat menampilkan kemampuan secara maksimal. Teknik dasar bermain 

futsal jadi aspek penting dalam suatu peroses mencapai suatu prestasi. Prestasi tidak 

terlepas dari seluruh latihan, ketekunan, serta kerja keras yang ada di belakangnya. 

Prestasi tidak ada yang praktis tanpa melewati peroses yang panjang. Kerjasama antar 

individu maupun tim dengan penguasaan teknik dasar yang baik mempermudah untuk 
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mendapatkan prestasi tersebut (Manuk : 2023). Dari semua keterampilan teknik yang 

ada, beberapa keterampilan teknik yang paling penting dikuasai adalah passing-control, 

dribbling dan shooting (Yolanda, 2023).  

 Khususnya untuk olahraga futsal teknik dasar memegang peranan penting dan 

memang harus dikuasai dengan baik, karena dalam permainan olahraga futsal dituntut 

untuk tidak berlama-lama saat membawa bola, intensitas cepat dan tinggi, pertahanan 

yang kuat serta mempunyai pola dan skema penyerangan yang teratur. Dengan 

karakteristik olahraga futsal tersebut, maka dibutuhkan penguasaan teknik dasar 

bermain futsal yang sempurna (Raibowo, 2021). Teknik menendang bola adalah cara 

menendang bola, yaitu bagaimana cara seseorang menendang bola dengan terarah 

kepada sasaran yang diinginkan (Rizki pangestu, Slamet, n.d.). Selain teknik dasar, 

pengaturan waktu dan pergerakan pemain yang tepat tanpa bola harus dilatih juga 

(Wibowo et al., 2019).  Menurut Irawan (2019) seorang pelatih olahraga futsal harus 

memiliki wawasan dalam penyusunan program latihan fisik dan teknik tentang 

permainan Futsal dengan memperbanyak membuat model-model latihan Futsal yang 

mereka tuangkan dalam menjalankan program latihan Futsal. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Penelitian ini dilakukan ditempat latihan 

Vamos Academy Padang yaitu beralamat di Kompleks Gor Haji Agus Salim Jalan Sei 

Sirah No.6 Olo, Rimbo Kaluang, Kec. Padang Bar., Kota Padang, Sumatra Barat 20111 

(Glory Futsal Padang) pada tanggal 12 November 2023. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui  kemampuan teknik dasar futsal Vamos Academy Padang. dengan 

populasi seluruh pemain putra Vamos Academy  berjumlah 25 orang. Penarikan sampel 

dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling, sebagian yang mewakili dari 

populasi menjadi sampel yaitu 22 orang. Instrument penelitian adalah Tes yang disusun 

untuk mengukur kemampuan teknik dasar bermain futsal meliputi: passing, control, 

dribbling dan  shooting. Data dianalisis menggunakan formula skala 5 adalah pada 5 

kategori yaitu: baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.  
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HASIL 

Berdasarkan Hasil penelitian tentang tingkat kemampuan teknik dasar futsal 

pada pemain Vamos Academy Junior Padang diperoleh nilai maksimum = 123, nilai 

minimum = 84, rata- rata = 113,93. Selanjutnya, data dikategorikan berdasarkan tes 

kemampuan dasar bermain futsal KU 10-12 tahun disajikan dalam bentuk  tabel, dapat 

dilihat pada tabel  berikut ini. 

         Tabel 1. Pengkategorian Data Hasil Penelitian Tingkat Keterampilan Dasar 

Bermain Futsal Atlet Club Vamos Academy Padang 

No Jumlah skor t Fr Ketegori 

1 128-144 0 Baik Sekali 

2 111-127 2 Baik 

3 

4 

5 

94-110 

77-93 

60-76 

13 

7 

0 

Sedang 

Kurang 

Kurang Sekali 

    

 

 Berdasarkan tabel dan histogram diatas dari 22 orang sampel diperoleh hasil 

tingkat keterampilan dasar bermain futsal Club Vamos Academy Padang yaitu 7 

orang memiliki kemampuan kategori kurang, 13 orang kemampuan kategori 

sedang, 2 orang kemampuan kategori baik dan tidak ada yang memiliki 

kemampuan kategori baik sekali. 

PEMBAHASAN  

Futsal adalah olahraga yang dinamis, dimana para pemainnya dituntut untuk 

selalu bergerak dan dibutuhkan kemampuan teknik dasar yang baik serta mempunyai 

determinasi yang tinggi. Dilihat dari segi teknik keterampilan, futsal hampir sama 

dengan sepakbola, perbedaannya hanya yang paling mendasar dalam futsal banyak 

mengontrol dan menahan bola menggunkan telapak kaki, karena permukaan lapangan 

yang keran para pemain harus menahan bola, tiak boleh jauh dari kaki, Karena apabila 

jauh dari kaki dengan ukuran lapangan yang kecil, pemain lawan akan mudah untuk 

merebut bola. 

Untuk mencapai tujuan pada olahraga futsal seorang atlet hendaklah menguasai 

aspek-aspek latihan seperti, latihan fisik, teknik, taktik dan mental. Latihan fisik adalah 

latihan yang ditujukan untuk megembangkan dan meningkatkan kondisi fisik atlet yang 

mencakup komponen-komponen fisik.  Latihan teknik adalah latihan untuk 

memahirkan teknik gerakan misalnya pada saat melakukan passing, shooting, control, 
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dan dribbling. Latihan taktik adalah latihan untuk menumbuhkan daya tafsir pada atlet, 

plot permainan, strategi, taktik bertahan dan penyerangan. Latihan mental ialah latihan 

yang menekankan pada perkembangan kedewasaan atlet serta perkembangan 

emosional, misalnya semangat bertanding, pantang menyerah, sportifitas, percaya diri 

dan sebagainya 

Tingkat kemampuan  teknik dasar futsal pada pemain Vamos Academy Junior 

Padang yang merupakan variabel penelitian ini diukur melalui 1 rangkaian tes yang 

meliputi 4 teknik dasar bermain futsal yang digunakan sebagai data  penelitian yaitu : 

dribbling, passing, controlling, dan shooting. Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan, maka pembahasan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Data penelitian yang terdiri dari 1 rangkaian tes yang meliputi 4 teknik dasar 

bermain futsal menurut Dian Ika Purba Ratna Wijayanti dan B.M. Wara 

Kushartanti (2014: 44) yaitu catatan waktu dan jumlah bola masuk ke gawang diubah 

menjadi skor t, kemudian seluruh rangkaian tes yang telah diubah menjadi nilai skor t, 

lalu dijumlahkan untuk digolongkan menjadi 5 kategori, yaitu: baik sekali, baik, 

sedang, kurang, dan kurang sekali. Hasil pengkategorian tingkat kemampuan teknik 

dasar futsal pada atlet Vamos Academy Junior Padang adalah sebagai berikut: 

Kategori baik sekali pada rentang skor 128-144 tidak ada, kategori baik pada 

rentang skor 111-127 sebanyak 2  peserta, kategori sedang     pada rentang skor  94-110 

sebanyak 13 peserta, kategori kurang pada rentang skor 77-93 sebanyak 7 peserta, dan 

tidak ada yang masuk kategori kurang sekali dengan rentang skor 60-76. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat kemampuan teknik dasar futsal pada 

pemain Vamos Academy Junior Padang secara keseluruhan dinyatakan sedang.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  analisis data penelitian mengenai kemampuan teknik dasar 

futsal pada pemain Vamos Academy Junior Padang, berdasarkan tes keterampilan 

dasar bermain futsal kelompok usia 10-12 tahun diketahui bahwa kategori baik sekali 

tidak ada peserta, kategori baik sebanyak 2 peserta, kategori sedang sebanyak 13 

peserta, kategori kurang sebanyak 7 peserta, dan kategori kurang sekali tidak ada 

peserta. Dan ini menunjukkan bahwa Tingkat kemampuan teknik dasar futsal pada 

pemain Vamos Academy Junior Padang secara keseluruhan dinyatakan sedang. 
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